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Abstrak

Kegiatan pemberdayaan yang kami lakukan berlokasi di Kelurahan Dukuh Pakis, Surabaya, Jawa
timur. Salah satu potensi yang terdapat disana adalah tanaman bunga telang yang tumbuh di setiap
pekarangan rumah warga. Sayangnya, bunga tersebut hanya digunakan sebatas tanaman hias tanpa
pengelolaan yang bernilai ekonomis. Melihat potensi tersebut tim pengabdian berinisiatif untuk membuat
pelatihan pengolahan bunga telang bersama Kader Surabaya Hebat (KSH) dan perwakilan masyarakat
sebagai upaya dalam membangun kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan bunga telang secara
optimal. Adapun tujuan dari program ini diantaranya, memberikan wawasan baru bagi masyarakat akan
khasiat bunga telang, serta cara mengelolaanya sebagai produk olahan minuman. Diharapkan juga dapat
membangun ekonomi masyarakat dari hasil penjualan produk olahan bunga telang. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah Assed Based Community Development (ABCD), dengan menitikberatkan pada
mobilisasi aset lokal. Pelaksanaan program meliputi: tahap persiapan, pelatihan dan evaluasi berkala. Hasil
dari kegiatan pengabdian ini masayarakat dapat lebih memahami manfaat bunga telang dan produk olahan
minuman yang bernilai ekonomis dengan berbahan dasar bunga telang yang tersedia di lingkungan sekitar.

Kata kunci: Pendampingan masyarakat, Pengolahan bunga telang, Optimalisasi potensi lokal

Abstract

The empowerment activities we carry out are located in Dukuh Pakis Village, Surabaya, East Java.
One of the potentials found there is the telang flower plant which grows in every resident's yard.
Unfortunately, these flowers are only used as ornamental plants without management that has economic
value. Seeing this potential, the service team took the initiative to hold training on processing telang flowers
with the Great Surabaya Cadres (KSH) and community representatives as an effort to build the community's
ability to utilize telang flowers optimally. The objectives of this program include providing new insight for the
public into the benefits of butterfly pea flowers, as well as how to manage them as a processed beverage
product. It is also hoped that it can build the community's economy from the sales of processed telang flower
products. The method used in this activity is Assed Based Community Development (ABCD), with an emphasis
on mobilizing local assets. Program implementation includes: preparation stages, training and periodic
evaluation. As a result of this service activity, the community can better understand the benefits of butterfly
pea flowers and processed beverage products with economic value made from butterfly pea flowers that are
available in the surrounding environment.

Keywords: Community assistance, Processing butterfly pea flowers, Optimizing local potential

1. PENDAHULUAN

Bunga telang (Clitoria ternatea) adalah tanaman rambat yang mudah ditemui di
pekarangan rumah dan alam liar. Istilah latin dari bunga telang adalah “Butterfly Pea”. Tanaman
ini berasal dari daerah asia tropis termasuk Indonesia [1]. Dan bunga ini tergolong ke dalam
keluarga “Fabaceae” atau polong-polongan yang memiliki keunikan dengan bunga warna biru
tua. Selain warna, bunga telang juga dapat dibedakan berdasarkan tipe kelopaknya, yakni tipe
kelopak tunggal (single petal) dan kelopak ganda (double petal) [2]. Bunga telang juga
mengandung fitokimia dan kaya akan senyawa flavonoid yang menjadi anti oksidan alamiah,
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serta antosianin pigmen yang memberikan warna pada bunga telang serta, mampu menghambat
lipid dan radikal bebas. Manfaat lain, dari bunga telang ialah dapat mengobati bermacam
penyakit diantaranya gonorrhea, epilepsi, disentri, bronchitis, asma, insomnia, maag,
tuberkulosisi paru, demam, penyakit kulit dan lain sebagainya [3]. Akan tetapi, tanaman yang
memiliki banyak khasiat ini sering kali di sia-siakan tidak dimanfaatkan secara optimal. Karena
umumnya bunga telang hanya dijadikan sebagai tanaman hias oleh masyarakat.

Di Kelurahan Dukuh Pakis, Surabaya, Jawa timur terdapat potensi bunga telang yang
begitu melimpah, bahkan hampir setiap halaman rumah warga dihiasi dengan kelopak berwarna
biru. Namun, berdasarkan wawancara lapangan, bunga tersebut ditanam hanya sebagai
penghias lingkungan seitar tanpa adanya inisiatif untuk mengelolanya lebih lanjut. Hal tersebut
dikarenakan oleh minimnya mengetahuan masyarakat tentang manfaat bunga telang bagi
kesehatan dan esktraknya yang dapat diolah menjadi berbagai produk olahan bernilai ekonomis
[4]. Melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, aset
ini menjadi fokus utama dalam program pemberdayaan yang bertujuan untuk pengelola bunga
telang secara optimal.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan peluang, kemampuan, dan
kekuatan masyarakat guna memperbaiki taraf hidup mereka. Proses ini melibatkan dorongan,
motivasi, dan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi aktif mengelola potensi lokal di
lingkungan mereka. Adapun potensi lokal yang dimaksudkan ialah Sumber Daya Alam (SDA) dan
Sumber Daya Manusia (SDM) [5] yang begitu melimpah. Pemberdayaan ini bertujuan
memberikan edukasi dan pegetahuan kepada warga sekitar mengenai khasiat bunga telang dan
produk olahan minuman berbahan dasar bunga telang. Hal ini dapat menjadi tambahan venue
masyarakat dengan menjual produk olahan minuman tersebut.

2. METODE

Selama proses pemberdayaan di Kelurahan Dukuh Pakis, kami menggunakan metode
pendekatan Asset Baset Community Development (ABCD). Pendekatan ini menitikberatkan pada
potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat untuk dikembangkan secara lebih luas, sehingga
mampu memberdayakan masyarakat secara keseluruhan. Adapun aset yang di observasi
meliputi aset manusia, aset fisik, aset sosial, aset finansial dan aset alam [6]. Pendekatan ABCD
juga menggarisbawahi pentingnya meningkatkan kapasitas komunitas. Hal ini mencakup
pemberdayaan individu dan kelompok dalam komunitas agar dapat berperan aktif dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bprogram [7]. Pelaksanaan pemberdayaan di Kelurahan
Dukuh Pakis ini bermitra dengan Kader Surabaya Hebat (KSH) dan perwakilan masyarakat yang
beranggotakan 30 orang. Tim pengabdian melibatkan masyarakat ke dalam program
pemberdayaan dari awal persiapan hingga evaluasi supaya masyarakat merasa memiliki akan
program tersebut. Berikut tahapan program pemberdayaan di Kelurahan Dukuh Pakis,
Surabaya, Jawa Timur yang dituangkan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Program

No Program Implementasi

1  Tahap Awal Menentukan lokasi kemudian melakukan pendekatan kepada perangkat
pemerintah Kelurahan dan mengunjungi kelompok yang terdapat disana
seperti PKK dan KSH, serta melibatkan diri dalam aktivitas masyarakat
setempat.

2 Observasiawal Pada tahap ini kami di dampingi oleh ketua RW 03untuk memetakan

dan Pemetaan  batas wilayah kelurahan serta observasi lingkungan warga.

wilayah
3 Identifikasi Dalam tahap ini, tim pengabdian berpartisipasi bersama KSH guna
aset mengidentifikasi aset lokal. Proses ini dilakukan dengan survei dan

wawancara apresiatif guna mengetahui aset yang dimiliki warga. Hasil
dari kegiatan ini ditemukan potensi alam yang luar biasa, terutama

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 96


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3334

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 5, No. 1 Februari 2025, Hal. 95-102
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3334

tumbuhan bunga telang yang tersebar di halaman rumah warga. Akan
tetapi, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
setempat.

4  Pelatihan Pada tahap ini metode yang dipakai berupa collective meeting dan di
dampingi oleh mentor yang ahli di bidang pengelolaan bunga telang. Ada
beberapa point yang disampaikan oleh beliau meliputi:

e Memberikan penjelasan tentang manfaat bunga telang

e Memberikan pemahaman tentang pembuatan produk olahan dengan
berbahan bunga telang, khususnya es serut dan puding telang

e Edukasi tentang langkah-langkah bagaimana cara mengelola bunga
telang menjadi produk, labeling hingga penjualan

e Mempraktekkan secara langsung pengelolaan bunga telang menjadi
es serut dan krupuk

5  Evaluasi Tahap evaluasi dilakukan secara berkala dengan menggunakan
pendekatan asumsi dan indikator di setiap tahap berjalannya program.

Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data kualitatif yang kemudian dianalisis untuk
menilai ke efektifan program. Evaluasi juga melibatkan masyarakat untuk memberikan umpan
balik tentang program pemberdayaan ini. Selain itu, program ini juga memperhatikan
sustainable dengan melakukan pedampingan sertifikasi halal produk minuman es serut. Hal
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan konsumen akan keamanan produk..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap awal

KELURAILAN DUKUII PAKIS
KECAMATAN DUKL I PAKIS

(a) (b)

Gambar 1. (a) Lokasi pengabdian, (b) Proses perizinan lokasi pengabdian

Proses awal kegiatan pemberdayaan di Kelurahan Dukuh Pakis dimulai dengan
perizinan lokasi dan inkulturasi. Tim pengabdian mendatangi kantor kelurahan untuk memimta
permohonan izin terkait pelaksanaan kegiatan pemberdayaan di wilayah tersebut. Kami
menyampaikan maksud dan tujuan program pemberdayaan secara rinci kepada pihak
kelurahan. Alhasil, pihak pemerintah kelurahan begitu tebuka akan kedatangan kami, bahkan
mereka tidak hanya memberikan izin, tetapi juga menunjukkan komitmen kuat mendukung
keberhasilan program ini. Pihak kelurahan bersedia mendampingi tim pengabdian ketika turun
lapangan. Sebelum berakhirnya pertemuan pihak pemerintah kelurahan juga memberikkan
masukkan dan saran dalam mengahadapi masyarakat di Kelurahan Dukuh Pakis, Surabaya, Jawa
Timur.
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(b)
Gambar 2. (a) Bersilaturahmi kepada RW dan RT, (b) Berpartisipasi dalam aktivitas
pemeriksaan jentik-jentik nyamuk bersama KSH

Sebagai langkah lanjutan, Tim pengabdian mengunjungi kantor RW dan RT setempat
sambil melakukan wawancara langsung kepada ketua maupun jajaran pengurus lain, guna
mengetahui mengenai kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan sekitar. Selain berkoordinasi
dengan aparat, tim pengabdian juga mengunjungi komunitas masyarakat lokal, serta menjalin
komunikasi aktif dengan masyarakat setempat. Tim juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan
sosial komunitas setempat. Keterlibatan ini sebagai bagian dari strategi inkulturasi kepada
masyarakat untuk membangun hubungan emosional dengan masyarakat.

B. Observasi awal dan pemetaan wilayah

S

‘]

(b)
Gambar 3. (a) Observasi awal bersama warga, (b) Pemetaan batas wilayah Kelurahan
Dukuh Pakis

Proses observasi awal dan pemetaan wilayah kami lakukan secara partisipatif bersama
perwakilan masyarakat dan di dampingi oleh ketua RW. Tujuan dari observasi dan pemetaan
wilayah ini adalah untuk mendapatkan gambaran untuh mengenai kondisi lingkungan, potensi
serta permasalahan yang dihadapi masyarakat. Dalam pelaksanaannya, dilakukan dalam kurun
waktu singkat, yakni sekitar 2 (dua) hari dengan berlandaskan metode RRA (Rapid Rural
Appraisal). Metode ini membantu tim pengabdian mengumpulkan informasi secara cepat dan
efektif melalui pengamatan langsung di lapangan.

Bedasarkan hasil observasi, Kelurahan Dukuh Pakis memiliki lingkungan yang tertata
dan terjaga kebersihannya dengan baik. Bahkan di sepanjang ruas jalan gang di tanami dengan
berbagai macam tanaman hidroponik seperti selada, sawi hijau dan pakcoy. Hidroponik tersebut
di inisiasi oleh masyarakat untuk memperindah lingkungan mereka. Selain itu, hasil budidaya
hidroponik ini dimanfaatkan dalam berbagai hidangan rumahan yang lezat dan bergizi. Warga
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sering mengolahnya menjadi sop, tambahan pelengkap mie rebus, capcay dan beberapa olahan
lain.
C. Identifikasi aset

Tahap ini melibatkan KSH, pemerintah dan perwakilan masyarakat untuk
mengidentifikasi dan memahami kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat Kelurahan Dukuh
Pakis. Aset menjadi komponen penting dalam pemberdayaan masyarakat berkelanjutan, sesuai
perkembangan pendekatan ABCD yang diukur berdasarkan potensi aset yang dimiliki oleh
masyarakat setempat. Proses ini dilakukan melalui survei, wawancara apresiatif dan Focus
Group Discussion (FGD) untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam [8]. Berdasarkan
hasil temuan, aset yang dimiliki masyarakat Kelurahan Dukuh Pakis ialah sumber daya alam.
Modal alam salah satu aset penting yang berkontribusi terhadap pengembangan dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu, SDA yang dominan terdapat di Kelurahan adalah bunga
telang.

Gambar 4. Tanaman buna telang

Berdasarkan hasil wawancara apresiatif yang dilakukan di Dukuh Pakis RW 03,
diketahui bahwa, hanya sedikit warga yang memanfaatkan bunga telang sebagai Tanaman Obat
Keluarga (TOGA). Sedikit warga yang memanfaatkan disebabkan oleh minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai berbagai macam manfaat bunga telang bagi kesehatan. Padahal, bunga
telang berpotensi untuk dikelola menjadi beragam produk olahan minuman bernilai ekonomis.
Bahkan, sudah banyak di beberapa daerah memperatekkan olahan tersebut, sehingga mampu
eskalasi ekonomi daerahnya.

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul, program ini menerapkan pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD), yang menitikberatkan pada pemanfaatan dan
pemberdayaan sumber daya lokal sebagai fondasi utama pengembangan masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, tim pengabdian masyarakat menyusun dan mengoordinasikan serangkaian
pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan wawasan serta keterampilan warga dalam
mengelola dan memaksimalkan potensi aset bunga telang yang mereka miliki.

Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari edukasi mengenai manfaat bunga
telang bagi kesehatan, begitupun dengan teknik pengolahan yang tepat untuk menghasilkan
produk olahan minuman seperti es serut berbahan dasar bunga telang, hingga strategi
pemasaran yang efektif. Selain itu, peserta juga dibekali dengan wawasan mengenai rebranding,
sertifikasi halal dan perancangan label produk agar lebih menarik dan memiliki daya saing di
pasaran. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memahami nilai ekonomis
dari bunga telang tetapi juga mampu mengembangkan produk unggulan yang berkelanjutan dan
bernilai jual tinggi.

D. Pelatihan

Pada tahap pelatihan ini diselenggarakan di kantor RW dengan mengundang sejumlah
warga setempat serta para pemangku kepentingan yang terlibat. Acara ini dihadiri oleh warga
sebanyak 30 (tiga puluh) peserta, yang terdiri dari anggota PKK, KSH, dan perwakilan
masyarakat setempat. Pelatihan dalam program pendampingan ini, diawali dengan pemaparan
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materi mengenai khasiat dan manfaat bunga telang, diikuti dengan pembahasan tentang
pemanfaatannya sebagai bahan dasar dalam pembuatan minuman dan makanan olahan
berbahan dasar telang. Dalam pelaksanaannya, metode ceramah digunakan sebagai teknik
utama penyampaian materi. Metode ini bersifat komunikasi satu arah, di mana narasumber
menyampaikan informasi secara lisan.

Kecamatan Dukuhpakis, Jawa Timur, Indonesia
i 6.C No, JI. Dukuh Pakis Gg. VI-F No.54B, Dukuh Kupang,
¥ Kec. Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur 80225, Indonesia
:“I " Lat -7.285132°
3 | Long 112.710981°
9'? 27/10/23 10:12 AM GMT +07:00

e R b A
Gambar 5. Pemaparan materi oleh narasumber

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan berlanjut ke tahap implementasi, di mana
peserta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh pada sesi sebelumnya. Pada tahap ini,
mereka secara langsung mempraktekkan proses pengolahan kelopak bunga telang menjadi
produk olahan, yaitu es serut. Untuk mendukung kelancaran praktik, seluruh bahan dan
peralatan yang diperlukan telah dipersiapkan oleh panitia sebelum pelatihan dimulai.

- S ule

‘j 4 GPS Map Camera
Kecamatan Dukuhpakis, Jawa Timur, Indonesia
6.C No, JI. Dukuh Pakis Gg. VI-F No.54B, Dukuh Kupang,
Kec. Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur 80226, Indonesia

B Lat -7.285139%

Long 112.711012°
14/10/23 10:07 AM GMT +07:00

(a) (b)
Gambar 6. (a) Praktek pengolahan bunga telang, (b) Hasil pelatihan olahan es bunga telang

Para peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan ini, terlihat dari
kesungguhan dan perhatian mereka saat mendengarkan pemaparan materi dari narasumber
serta semangat yang tinggi saat mempraktekkan. Sebagai langkah tindak lanjut, peserta
didorong untuk pembuatan dan pemberian label pada kemasan produk untuk memudahkan
dalam promosi, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat luas.

{ f\@:‘r?‘
@

Manfaat Bunga Telang :
1.Meringankan Gejala Depresi
2 Mengandung Antioksidan
3. Meningkatkan Kesehatan Mata
4 Mengurang! Peradangan Dalam Tubuh
5, Menurunkan Kolesterol Ting
6 Meringankan Gejala Diabetes
7. Meringankan Gejala Asma Dengan
8. Ekstrak Bunga Telang

Komposis|:
Bunga Telang, agar-agar,

i PRODUK RW 03 susu avaporash, susu kental
DUKUH PAKIS manis.

Gambar 7. Label kemasan minuman es serut
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E. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses analisis yang dijalankan dengan sistematis untuk memantau
dan mengukur tingkat keberhasilan suatu program sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang
perlu dikembangkan. Evaluasi terhadap pelaksanaan program ini dilakukan melalui metode
diskusi dan wawancara bersama masyarakat yang terlibat dalam program pemberdayaan [9].

Gambar 8. Evaluasi program

Presentase yang berhasil
membuat produk telang

.
|
Pengetahuan pengolaan F
bunga telang

Pengetahuan manfaat
bunga telang

0% 20% 40% 60% 80% 100%

B Sesudah pelatihan B Sebelum pelatihan

Gambar 9. Presentase keberhasilan program

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini telah memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Salah satu indikator keberhasilan program ini ialah meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola bunga telang. Masyarakat yang sebelumnya melihat
bunga telang hanya sebatas tanaman hias, selain itu tidak banyak yang mengetahui akan
manfaat bunga telang. Keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam upaya memastikan bahwa
program yang telah dijalankan dapat terus berkelanjutan. Salah satu strategi untuk menjaga
keberlajutan ialah dengan melakukan pendampingan sertifikasi halal pada produk telang yang
telah kita buat. Hal itu guna memastikan bahwa produk minuman tersebut memenuhi standar,
sehingga membangun kepercayaan konsumen.

4. KESIMPULAN

Bunga telang adalah tanaman rambat yang mudah tumbuh di berbagai jenis tanah. Selain
itu, bunga telang juga menyimpan bermacam kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Di Kelurahan Dukuh Pakis bunga telang tumbuh dengan subur dan melimpah, bahkan hampir
setiap rumah warga di hiasi dengan bunga telang kelopak biru. Masyarakat disana memang
menanam telang hanya sebatas untuk memperindah lingkungan sekitar tanpa ada yang
memanfaatkannya secara optimal. Hal tersebut dikarenakan tidak banyak masyarakat yang
mengetahui manfaat bunga telang bagi kesehatan dan esktraknya yang dapat dikelola menjadi
produk olahan bernilai ekonomis.

Aksi pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Dukuh Pakis membawa perubahan sosial
yang lebih baik, jika dibandingkan dengan keadaan sebelum pelatihan. Dampak konkret dari
program ini adalah masyarakat telah mengetahui manfaat dan khasiat bunga telang, di samping
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itu, masyarakat juga mengetahui akan pengelolaan bunga telang menjadi sebuah minuman yang
bernilai ekonomis tinggi. Disarankan untuk kegiatan ini dapat terus berkembang dan
berkelanjutan dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat. Menciptakan nilai kemandirian
dalam masyarakat, yang dicapai melalui transformasi pola pikir dan pembentukan komitmen
kolektif untuk membangun fondasi menuju kemandirian ekonomi.
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